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ABSTRAK

Mandala merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur sehingga proses produksinya
akan dihitung dalam biaya produksi yang mana perusahaan memiliki tujuan yaitu agar mendapatkan
keuntungan yang besar. Peneliian ini guna melihat dampak perhitungan biaya produksi dengan
menggunakan metode full costing pada CV. Mandala. Obyek yang dilakukan oleh penelitian ini yaitu
laporan keuangan biaya produksi tahun 2017-2019 memakai metode full costing. Metode pengumpulan
data diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil analisis data menunjukkan dalam
memperoleh keuntungan yang besar terletak pada perhitungan yang digunakan oleh perusahaan itu
sendiri dibandingkan dengan perhitungan dilakukan dalam metode full costing, sehingga dalam
mendapatkan keuntungan yang besar sebaiknya perusahaan tetap mempertahankan perhitungan dengan
metode perusahaan, karena keuntungan yang didapat dalam perusahaan makin besar dibandingkan
keuntungan didapat dengan metode full costing.
Kata kunci: Biaya Produksi, Metode Full Costing

ABSTRACT

Mandala is a company engaged in manufacturing so that the production process will be calculated in
terms of production costs where the company has the goal of obtaining large profits. This research is to
see the impact of calculating production costs using the full costing method on CV. Mandala. The object of
this research is the financial statements of production costs for 2017-2019 using the full costing method.
Data collection methods obtained from interviews, observation and documentation. The results of data
analysis show that in obtaining large profits lies in the calculations used by the company itself compared to
the calculations carried out in the full costing method, so that in obtaining large profits, the company
should still maintain calculations with the company method, because the profits obtained in the company
are greater. compared to the benefits obtained by the full costing method.

Keywords: Production Costs, Full Costing Method

PENDAHULUAN

Perekonomian Di Indonesia berkembang sangatlah cepat, didukung oleh adanya
perusahaan kecil. Dengan adanya perusahaan baru maka perusahaan akan dapat berkembang
baik dalam menghadapi masalah yang akan muncul kedepannya, contohnya dalam masalah
operasional, finansial, bahkan perasalahan penaksiran barang yang akan dihasilkan. Semakin
banyak perusahan kecil bahkan besar yang didirikan akan menimbulkan persaingan antar
perusahaan saat menghasilkan produk yang berkualitas. Dalam menghadapi persaingan
perusahaan wajib mempunyai strategi yang baik sehingga produk yang tawarkan menghasilkan
keuntungan.

Dalam menghasilkan keuntungan perusahaan menginginkan keuntungan besar tetapi
mengeluarkan biaya yang sedikit maka perusahaan harus memiliki tujuan dan target agar
mendapatkan pencampaian yang optimal. Biaya produksi digunakan untuk pengolahan bahan
baku dalam produk jadi yang siap dijual yang meliputi bahan baku, tenaga kerja langsung, dan
overhead pabrik.
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Biaya dapat dikeluarkan dalam setiap produksi mulai proses baku sampai produk siap
pakai. Permasalahan dapat timbul dalam proses produksi dimulai karena adanya perhitungan
pencatatan akuntansi kurang teliti dalam perusahaan. maka jika perusahaan salah terhadap
perhitungan yang dilakukan dalamm penentuan biaya produksi kurang teliti maka dapat berakibat
salah dalam menentukan laba yang akan menguntungkan di perusahaan.

Dalam penentukan biaya produksi perusahaan perlu memilih perhitungan yang benar
sesuai dengan harapan perusahaan. Salah satu metode untuk menentukkan biaya produksi
produk sudah siap pakai yaitu dengan metode full costing dan variabel costing.

Metode full costing diartikan sebagai metode dalam perhitungan produksi yang
menghitung semua biaya produksi dimulai bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead
pabrik, baik bersifat tetap atau variabel. variabel costing juga diartikan sebagai perhitungan
dalam harga produksi yang cuma biaya produksi variabel saja, seperti bahan baku, tenaga kerja
langsung, dan overhead pabrik bersifat variabel.

CV. Mandala ialah perusahaan beroperasi dalam memproduksi bahan bangunan salah
satu hasil produksinya adalah paving. Selama ini perusahaan belum memakai full costing dalam
perhitungannya tetapi masih memakai perhitungan dalam perhitungan sederhana. Selain itu
biaya overhead pabrik diperhitungkan tidak rinci. Maka dari itu dengan menggunakan metode
perusahaan saat menghitung biaya produksi kurang baik dalam menentukan laba. Oleh karena
itu agar menutupi kesalahan saat menghitung keuntungan yang baik dibutuhkan metode tepat
yang nantinya akan dilakukan perusahaan. full costing diharapkan bisa membantu dalam
mengahasilkan laba yang optimal.

Dari penjelasan diatas terdapat persoalan masalah yaitu, pertama bagaimana perhitungan
biaya produksi dihitung menggunakan metode full costing di CV. Mandala? Kedua, dampak
apakah yang ditimbulkan dalam perhitungan biaya produksi dengan metode full costing apa lebih
hemat dibandingkan perhitungan biaya produksi yang dilakukan perusahaan?

Selanjutnya sasaran yang ingin dicapai yaitu: Pertama untuk melihat perhitungan biaya
produksi dengan metode full costing. Kedua, untuk melihat apakah dampak yang ditimbulkan
pada perhitungan biaya produksi metode full costing apa lebih hemat dibandingkan dengan
metode perusahaan.

Tinjauan Pustaka

Tinjauan penelitian ini sebagai referensi yang menjadi acuan saat melakukan penelitian
yaitu: Pertama, Mifta Magfirah (2018) dengan hasil penelitian perolehan harga pokok produksi
dengan perhitungan usaha banda aceh memiliki nilai lebih rendah dibandingkan jika
menggunakan full costing. Kedua, Putri Sri Wulandari (2017) dengan hasil penelitian perhitungan
yang dilakukan pabrik tahu SS kurang tepat dalam harga pokok produksi karena kurang rinci
dalam menghitung biaya produksinya berbeda dengan full costing yang lebih besar karena
menghitung semua unsur biaya. Ketiga Galuh Fitri Cahyani (2016) dengan hasil penelitian
memperhitungkan perhitungan perusahaan dan full costing lalu dibandingkan hasilnya untuk
memperoleh laba yang baik.

Landasan Teori

Pengertian Biaya

Sumber pengorbanan ekonomis pada satuan uang yang diukur yang kemungkinan terjadi
dalam target tertentu merupakan defnisi Biaya (Mulyadi 2016:8). Biaya dapat digolongkan dalam
bermacam-macam akuntansi biaya yakni: Biaya pada sasaran biaya pengeluaran. Biaya pada
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peran pokok saat perusahaan,Biaya dengan sesuatu dibiayai Biaya berdasarkan perilaku biaya,
Biaya pada ukuran masa waktu manfaatnya.
Biaya Produksi
Biaya yang ditimbulkan karena perusahaan melakukan aktivitas memproduksi barang
atau produk definisi dari Biaya produksi (Pirmaningsih 2016:6). Biaya produksi dibedakan
menjadi tiga yakni : Bahan baku, Tenaga kerja langsung, Overhead pabrik.
Metode Penentuan Biaya Produksi
Metode penentuan biaya produksi ialah menghitung unsur produksi dalam proses biaya
produksi. terdapat 2 metode untuk menentukan biaya produksi :
1. Full costing, Penetapan biaya produksi digunakan untuk menjumlah seluruh faktor biaya
produksi baik bersifat tetap atau variable merupakan definisi Full costing
2. Variabel costing, Penetapan produksi hanya menjumlahkan biaya bersifat cuma variable
merupakan definisi Variabel costing
Metode Full Costing
Metode full costing ialah penetapan kos produksi dalam mempertimbangkan seluruh kos
kedalam unsur produksi dimulai dari bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik
bersifat tetap maupun variabel. (Mulyadi 2016:18).
Demikian untuk unsur produksi dalam menghitung full costing yaitu:

Biaya bahan baku Rp. xxx
Biaya tenaga kerja langsung ~ Rp. xxx
Biaya overhead pabrik Rp. xxx
Kos produksi Rp. xxx

Kerangka Konseptual

Biaya Produksi ;

1. Biaya Bahan Baku

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

3. Biaya overhead pabrik

]

F‘ Metode Perhitungan biaya produksi W

Perhitungan biaya produksi dengan Perhitungan biaya produksi

metode perusahaan CV. Mandala dengan Metode full costing
L Membandingkan perhitungan ‘J
perusahaan dengan motode full costing

Laba yang diharapkan

Gambar 1.1 kerangka konseptual
Dilihat kerangka konseptual diatas dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis tentang
perhitungan biaya produksi dengan menggunakan metode full costing pada CV. Mandala.

METODE

Penelitian ini yakni penelitian yang deskriptif kuantitatif.. Subyek dalam penelitian ini
adalah pihak pemilik perusahaan selaku manajer di CV.Mandala. sedangkan obyek dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan biaya produksi tahun tahun 2017-2019. Jenis data pada
penelitian ini yaitu kuantitif dan kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik
dokumentasi, wawancara, dan observasi.
Definisi Operasional Variabel
Adapun penjelasan definisi variabel:
1. Bahan baku ialah faktor utama saat proses produk jadi dengan pengeluaran paling besar.
2. Tenaga kerja langsung ialah tenaga yang terlibat langsung saat mengolah bahan baku hingga
produk jadi yang terlibat langsung dengan peoses pembuatan yang dijadikan produk selsai.
3. Overhead pabrik ialah biaya yang sangat membantu dari proses bahan baku hingga jadi.
Teknik Analisis Data
Teknik penelitian memakai penelitian deskriptif kuantitatif melalui perhitungan biaya
produksi. Adapun langkah untuk penelitian yakni :
1. Melakukan survey ke perusahaan yang akan dijadikan obyek peneliti
2. Melakukan izin kepada pemimpin perusahaan untuk melakukan penelitian
3. Setelah dipersetujui dilakukan jadwal pelaksanaan penelitian
4. Melakukan identifikasi laporan keuangan perusahaan dan mengoperasikan kedalam metode
perhitungan perusahaan.
Melakukan identifikasi catatan biaya produksi yang terkumpul diperusahaan.
Melakukan perhitungan dengan metode full costing.
7. Membandingkan perhitungan perusahaan dengan metode full costing

2

HASIL

Deskripsi Data Penelitian

Pada perhitungan biaya produksi dihasilkan dengan full costing lebih besar dibandingkan
oleh perhitungan perusahaan. Oleh sebab itu dengan perhitungan full costing semua dihitung
dengan secara rinci baik dari bersifat tetap ataupun variabel, sedangkan dengan perhitungan
biaya produksi yang digunakan perusahaan lebih kecil sebab menghitung biaya overhead pabrik
tidak dengan rinci kedalam biaya produksi. Berikut hasil perhitungan dengan metode full costing :

Keterangan 2017 2018 2019
Biaya bahan baku

Pasar .000.000 139.000.000| 161.000.000
Abu batu 116.400.000] 166.800.000] 193.200.000

Semen 76.000.000{ 111.900.000 116.850.000
Total biaya bahan baku [ 283 400.000] 417 700.000] 471.050 000
Biaya Tenaga kena

Admin 18.000.000|  18.000.000{  18.000.000
Pencampuran 96.000.000| 105.600.000{ 110.400.000
Operator 45.000.000( 52.800.000|  55.200.000
Pengad ukan 96.000.000{ 105.600.0001 110.400.000

Total biayatenaga kena|  260.000.000) 282 000.000)  204.000.000
Biaya overhead pabnk

Listak 19.410.000) 126.966.000) 134.568. 000,
Bahan bakar 61.855.000 75.459.000| 79.800.000
Telepon 4100.000]  4.980.000 5.400.000
Perawalan mesin J140000)  3.420.000 3.5:20. 00}

Total overhead pabrk 194.147.000] 217 800.000] 230294 000
Jumlah biaya produksi 741.547.000] 917.500.000] 995.344.000)
Sumber: data CV. Mandala
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Dari sumber diatas pada tabel 1 diatas dapat diketahui total biaya produksi paving CV.
Mandala bahwa :
1. Tahun 2017 hasil perolehan biaya produksi sebesar Rp. 741.547.000.
2. Tahun 2018 hasil perolehan biaya produksi sebesar Rp. 917.500.000.
3. tahun 2019 hasil perolehan biaya produksi sebesar Rp. 995.344.000.

Tabel 2 Perhitungan Biaya Produksi Paving Metode Full Costing

Keterangan 2017 2018 2019
Biaya bahan baku
Pasir Rp.  7.000.000 | Rp.139.000.000 | Rp. 161.000.000
Abu batu Rp. 116.400.000 | Rp. 166.600.000 | Rp. 193.200.000
Semen Rp. 76.000.000 | Rp. 111.900.000 | Rp. 116.850.000
Total biaya bahan baku Rp. 283.400.000 | Rp. 417.700.000 | Rp. 471.050.000
Biaya tenaga kerja langsung
Pencampuran Rp. 96.000.000 | Rp. 105.600.000 | Rp. 110.400.000
Operator Rp. 48.000.000 | Rp. 52.800.000 | Rp. 55.200.000 ||
Pengadukan Rp. 96.000.000 | Rp. 105.600.000 | Rp. 110.400.000
Total biaya tenaga kerja Rp. 240.000.000 | Rp. 264.000.000 | Rp. 276.000.000
Biaya over head pabrk
Listrik Rp.118.410.000 | Rp. 126.966.000 | Rp. 134.568.000
Bahan bakar Rp. 61.855.000 | Rp. 75459.000 | Rp.  79.800.000
Telepon Rp. 4.100.000 | Rp. 4.980.000 | Rp.  5.400.000
Perawatan mesin Rp. 3.140.000 | Rp. 3.420.000 | Rp.  3.520.000
Mesin Rp.  350.000 |Rp.  350.000 | Rp. 350.000
Lain-Lain Rp. 2000000 | Rp. 2220000 | Rp.  3.240.000
Tenaga kerja tidak langsung | Rp, 18.000.000 | Rp. 18.000.000 | Rp.  18.000.000
Total overhead pabrik Rp.218.347.000 | Rp. 242.220.000 | Rp. 254.834.000
Jumlah biaya produksi Rp. 747.747.000 | Rp. 923.920.000 | Rp. 1.001.884.000

Sumber : Data Diolah

(Diperoleh hasil pengukuran dari tabel 2 diatas tentang biaya produksi dengan
diperhitungkan dengan full costing tahun 2017 — 2019 sebagai berikut 747.747.000, 923.920.000,
1.001.884.000)

Tabel 3 Perbandingan Biaya Produksi Dengan Perusahaan Dan Full Costing

tahun 2017
Metode Pensahsan | Jumish metode finl costing J um lah Selisih
Biaya Bahan Baku 285 400. 000| Biava Bahan Baku
Biaya Tenaga Kefja 258 000.000| Biaya Tenaga Kefa
Biaya ovarfead pabrik Biaya overmead pabhk
Lisrlk 112,410, 000| Lisrik
Bahan bakar §1.855.000| Bahan bakar
Telepon 4. 100.000| Telepon
P erawatan mesin 3. 140. 000| Perawaan mesin
Mesin
Lain-Lain
Tenaga ke nfa Langsung l
Total biaya 741.547.000| Total Biava T47 74T 000| 6200 000
Tshun 2018
Biaya Bahan Baku 417. 730. 000| Biaya Bahan Baku 417 700000
Biaya Tenaga Kefa 282 000.000| Biaya Tenaga Kefja 282 004, 000,
Biaya ovarfead pabrik Biaya overmead pabhk
Lisrlk b0 Lisrik
Bahan bakar }J| Bahan bakar
Telepon . 000 Tele pon
P erawatan mesin }J| Perawatan mesin
Mesin
Lain-Lain
Tenaga ke nfa Langsung
Total biayva 817, 500. 000| Total Biava 5.420. 000
Tahun 2019
Biaya Bahan Baku 471.050.000| Biaya Bahan Baku 471.050. 000
Biaya Tenaga Kefa 754 000. 000 Biaya Tenaga Kefa 294 004, 000,
Biaya ovarfead pabrik Biaya overmead pabhk
Lisrlk b0 Lisrik
Bahan bakar }J| Bahan bakar
Telepon )| Tele pon
P erawatan mesin }J| Perawatan mesin
Mesin
Lain-Lain
Tenaga ke nfa Langsung
Total biaya 917, 500, 000 Total Biava 1.001 .584 000 6540 000
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Sumber: data diolah

Tabel 3 diatas diketahui perolehan perbandingan biaya produksi perhitungan perusahaan
dengan perhitungan full costing terjadi selisih yang terjadi pada :
Tahun 2016 sejumlah Rp. 741.547.000 dengan metode full costing sebesar Rp. 747.747.000
terjadi selisih sebesar Rp. 6.200.000. Tahun 2018 sejumlah Rp. 917.500.000 dengan metode full
costing sebesar Rp. 923.920.000 terjadi perselisihan sebesar Rp. 6.420.000.000. Tahun 2019
sejumlah Rp. 917.500.000 dengan metode full costing sebesar Rp. 1.001.884.000 terjadi
perselisihan sebesar Rp. 6.540.000.

Tabel 4 Laba Rugi Pada CV. Mandala

Laporan Laba-Rugi Tahun 2017

Pendapatan Rp.1.018 728 000
Biaya produksi -
Biava bahan baku Rp. 289 400,000
Biaya tenaga kerja Rp. 258 000000
Biaya overfread pabrik Rp. 194 147 000
Total biaya produksi
Laba Usaha

41 574 000
277 181.000

3

-

Laporan Laba-Rugi Tahun 2018

- 1.230.750.000

g

Pendapatan
Biaya produksi -

Biaya bahan baku Rp. 417_700.000
Biaya tenaga kerja Rp. 282 000000
Biaya overfread pabrik Rp. 217.800.000

917 500000

Total biaya produksi
313.250.000

Laba Usaha

ge

=
Q0

Laporan Laba-Rugl Tahun 20

- 1.332.180.000

g

Pendapatan
Biaya produksi -
Biaya bahan baku Rp. 471050000
Biaya tenaga kerja Rp. 294 000000
Biaya overfread pabrik Rp. 230.294 000
Total biaya produksi
Laba Usaha

Sumber: data CV. Mandala
Dari sumber diatas pada tabel 4 dapat diketahui laba-rugi dengan metode perusahaan

995344 000
336.836.000

i

pada:

Tahun 2017 laba perusahaan sebesar Rp. 277.181.000, Tahun 2018 laba perusahaan sebesar
Rp. 313.250.000, Tahun 2019 laba perusahaan sebesar Rp. 336.836.000

Tabel 5 Laba Rugi Metode Full Costing

L aooran Labe-rugi tafhanm 2007
P end aoatan penjualan 1048 728 000

Kos produikcs
Fersedizan aws poduk j5d 13525 000
Hos produks
Eizva bakam bakw ZES 400000
Eiavatenaga keva lang sung 240 000 DD
Eigya owverhead pabrilk 2 8837 00D
TAT AT 000
FEA 373000
persedisan Skinir jad A3 40 00D
Hos penjusl=n TaT o ar 2 00
Labs B orsim 270 T (00
Lo orsn Labs-rugi tsfuen 2008

Ferd apatan peniumlan 1230 730 00
Kos produikcs
Persediaan ana produk jad 7= 13000
Hos produkcs
Bisv @ bahan hakw A AT 700000
Eizvat=nsgs kess lang sung 254 =D D
Bisava ovaerhead pahrik 292 20 0

0
[
o
B
g

persedismn sk jod T 272 00D
Hos penjuslan T33 153 000
Labs Borsin 306 SET 00
L s s Lsibos-ruryi Ssivum S0AD
P end sostan penjuslEn 1332 4800 000

Kos produlcs:
Persediaan anva produk ja2d Ly W]
Kos produikcs
Bisy @ bahan bakw AT 050000
Eiavat=naga keva lang sung 276 \0aD0 DD
Bizva owverhead pabeilk 234 B34 000
A0l BB {00
1009 435 000
persed iaan ok hir jad T E1.000
Hos penjuslan 1002 953 D0
Lsba Esrsin 330 Ol 7 000y
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Sumber: data diolah
Dari sumber diatas pada tabel 5 dapat diketahui laba rugi full costing:
1. Tahun 2017 laba dihasilkan sebesar Rp. 270.756.000.
2. Tahun 2018 laba dihasilkan sebesar Rp. 306.587.000.
3. Tahun 2019 laba dihasilkan sebesar Rp. 330.017.000.
Tabel 6 Perbandingan Laba Rugi Perusahaan Dengan Full Costing

Taun | Metode perusaaan | Metode ful costing | - Selish
001 00 | 2076000 | 64200
016 | 302000 | 06600 | 6663000
019 | B8R0 | 300M00 | 6819000

Sumber: data diolah

Dari sumber diatas pada tabel 6 tentang perbandingan laba usaha perusahaan dengan
metode full costing pada : Tahun 2017 diperoleh laba Rp. 277.181.000 dengan metode full
costing = Rp. 247.721.000 terdapat selisih terjadi sebesar Rp. 6.425.000. Tahun 2018 diperoleh
laba dengan metode perusahaan Rp. 313.250.000 dengan metode full costing = Rp.
281.010.000 terdapat selisih terjadi = Rp. 6.663.000. Tahun 2019 diperoleh laba Rp. 336.846.000
dengan metode full costing = Rp. 303.359.000 terdapat selisih terjadi = Rp. 6.819.000.

Dari penjelasan diatas diketahui bahwa perhitungan biaya produksi perusahaan makin
kecil dibandingan biaya produksi dilakukan dengan metode full costing makin besar, karena biaya
diperhitungkan oleh perusahaan tidak rinci dalam memasukkan biaya overhead pabrik bedanya
dengan biaya dilakukan dengan metode full costing diperhitungkan secara terperinci baik bersifat
tetap hingga variabel. Sedangkan saat memperoleh keuntungan atau laba dengan perhitungan
perusahaan dan perhitungan full costing hasilnya makin besar dengan perhitungan perusahaan
dari pada perhitungan full costing, karena perhitungan perusahaan memperoleh jumlah produksi
yang dihitung lebih kecil sehingga pendapatan yang diperoleh dikurangi dengan biaya produksi
hasilnya lebih besar dari yang dilakukan dengan metode full costing hasilnya makin kecil sebab
laba full costing melalukan komponen persediaan awal dan akhir diperhitungkan menjadi harga
pokok produk.

SIMPULAN

Perhitungan biaya produksi dengan metode full costing terdapat perbedaan biaya produksi
menurut perusahaan dengan metode full costing hal ini terjadi karena berbedaan pembebanan
biaya overhead pabrik sejak awal. Perusahaan tidak menghitungkan biaya overhead pabrik tetap
sebagai biaya produksi sedangkan metode full costing menghitung semua biaya overhead pabrik
baik bersifat tetap maupun variabel, karena itu hasil perhitungan biaya produksi dengan metode
full costing hasilnya lebih besar menggunakan metode full costing dibandingkan dengan
perhitungan biaya produksi dengan metode perusahaan.

Sedangkan laba metode full costing tidak bisa meningkatkan laba perusahaan karena
metode full costing memasukkan semua kompenen biaya menjadi harga pokok produksi yang
mengakibatkan laba menjadi rendah dibandingkan dengan laba yang didapat oleh perusahaan
lebih tinggi.
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IMPLIKASI

Perusahaan akan selalu ingin usahanya tidak akan mengalami kerugian atau penurunan
dan menjadi lebih baik dari tahun ketahun. Dari penulis menyarankan agar perusahaan akan
tetap menggunakan metode perhitungan yang telah digunakan oleh perusahaan itu sendiri
karena jika perusahaan menggunakan perhitungan dengan metode perusahaannya itu sendiri
maka lebih akan mendapatkan keutungan atau laba yang akan dihasilkan oleh perusahaan.

KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan penelitian ialah peroleh data kurang maksimal karena CV. Mandala hanya
mengizinkan mengambil data dari pembukuan dan dari dokumentasi yang selebihnya dengan
melakukan wawancara, selain itu jangka waktu yang dilakukan peneliti hanya 1 bulan hal ini
menyebabkan kurang tepatnya dalam memperoleh data informasi.
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